BAB 1V
KESIMPULAN

Berdasar analisis secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan sebagal
berikut, penulisan kritik teater jurnalistik belum memasyarakat, hal ini bisa
disebabkan oleh ketidakpekaan masyarakat dalam mengambil peluang tersebut
ataukah memang sckian jumlah pementasan-tcater di Yogyakarta belum cukup
menarik untuk dikritisi. Agaknya kondisi semacam ini perlu untuk dijadikan
pertimbangan matang bagi para seniman teater. Diharapkan dengan sumbangan
pengetahuan dan pengalaman akademisi. yang dituangkan melalui kritik teater
akan memberikan dampak dan perkembangan pada jagad pertcateran.

Media massa cetak Kedaulatan Rakyat, Bernas dan Minggu Pagi
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pertumbuhan - kritik - teater
jurnalistik terkhususnya dalam wilayah kota Yogyakarta. Ketiga media massa
cetak ini memiliki karakter yang berbeda schingga akan berpengaruh pada hasil
kritik teater, namun demikian perbedaan yang dimiliki olch ketiganya tidak
berpengaruh seberapa besar dibandingkan dengan peranannya. Pemuatan kritik
teater jutrnalistik dibatasi pada resensi pertunjukan saja bukan pada esai dan
artikel.

Dari penelitian ini dihasilkan beberapa nama kritikus teater sesuai latar
belakangnya masing-masing. Dari perbedaan latar belakang tersebul akan
mempengaruhi jenis penulisan kritik teater yang dihasilkannya. Kritik teater

berlatar belakang akademik dapat memberikan deskripsi dengan lebih detail.
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kritikus akademik akan memberikan ananlisis dengan berbagai pendekatan
keilmuan seperti semiotika, sosiologi, dramaturgi dll. Dengan demikian akan
mempermudah dalam menemukan jawaban dari pencarian makna. Dengan bekal
keilmuan teater yang dimilikinya akan mempermudah menerjemahkan pemaknaan
dari sistem tanda yang terbaca dari sebuah pementasan teater. Dengan memiliki
latar belakang keilmuan teater akan memberikan penilaian dengan lebih matang
dan bersifat adil.

Kritikus teater berlatar belakang non akademik tidak  menutupi
kemungkinan untuk mempunyai karya kritik teater yang lebih bagus dari kritikus
akademik. Beberapa hal umum yang menjadi kendala dalam penulisan kritik
teater non akademik dalah bersifat lebih responsip, cenderung langsung menuju
pada sasaran penilaian bahkan kadang dengan sedikit sckali tihapan penilaian
yang seharusnya menjadi penimbang dan pengual argumentasi karya kritiknya
tersebut. Beberapa nama kritikus teater yang (crmasuk dalam Klasifikasi kritikus
produktif antara lain Indra Tranggono. Nur Sahid, Lephen Purwaraharja, dan
Satmoko Budi Santoso.

Dari masing-masing kritikus -menunjukkan perbedaan  yang menjadi
cirikhas dari karya kritiknya, Indra Tranggono adalah scorang krtikus teater non
akademik, namun demikian kinerja kritik teaternya cukup produktil dengan
berlatar seorang seniman. Dari ketiga sampel kritiknya mempunyai bentuk kritik
mimetik (pada pertunjukan 7uk), kritik objektif (pada pada pertunjukan Barabah)

dan kritik ekspresif pada pertunjukan (Jalur 17). Pemilihan judul juga menjadi
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cirikhas karya kritik teaternya. Indra Tranggono cenderung menggeunakan kalimal
yang lugas dan mudah dipahami oleh pembaca.

Nur Sahid merupakan kritikus teater yang cukup produktil’ dalam
menelurkan karya kritiknya, melalui hasil kritik teater dan latar belakangnya maka
tergolong dalam kritikus teater akademik. Dalam penyampaian karya Kkritik
teaternya mempunayai cirikhas di antaranya selalu menggunakan cabang
keilmuan untuk menganalisa pemaknaan pertunjukan (sosiologi atau semiotika),
menggunakan tahapan kiitik teater secara benar dan. sistematis yaitu deskripsi,
amalisis; interpretasi dan penilaian.

Lephen Purwarahatja adalah kritikus teater akademik. terlihat melalui
penulisan karya kritik teaternya yang mempunyai beberapa cirikhas di antaranya
ialah tahapan penulisan, dalam penulisan kritik teater menggunakan tahapan kritik
dengan benar hanya saja (erkadang tidak terjalin sccara sistematis, pada awal
penulisan  kritik dibuka dengan penggalan sajak sehingga kritik yang
disampaiaknnya menarik pembaca.

Satmoko Budi Santoso merupakan scorang kritikus non akademik yang
menghasilkan karya kritik teaternya berbentuk kritik ckspresif. Melalui analisis
ketiga kritik teaternya, Satmoko memperlihatkan — cirikhas di antaranya ialah
judul, penciptaan judul yang memilih menggabungkan beberapa kata yang scecara
langsung tidak mempunyai hubungan, dipisahkan dengan tanda koma seperti
Butet, Monolog, Publik, Zaman. Pemilihan semacam ini juga terermin dalam
rangkaian kalimat penulisan kritiknya, Satmoko tidak menggunakan kata-kata

yang efektif dan mudah dipahami oleh pembaca, ia memilih menggunakan kata-
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kata mengandung istilah perteateran, yang secara umum pembaca koran (bersifat
heterogen) kurang memahaminya. Satmoko juga tidak memiliki konsistensi dalam
pencantuman identitas diri yaitu sebagai erpenis dan esain juga sebagai penonton
teater.

Kritik teater belum berkembang sebagaimana mestinya, terbukti melalui
penelitian ini Kritik Teater Pada Media Massa Cetak dalam kurun waktu selama
sepuluh tahun hanya dihasilkan 4 Kkritikus teater di Yogyakarta yang cukup
produktif dan layak dijadikan sampel penclitian. Dari keempat kritikus yang
terpilih tersebut menunjukkan latar belakang sebagai penggial teater (dosen teater,
pemerhati teater dan cerpenis serta esais) di manakah produktilitas kritikus teater
yang lainnya.

Yogyakarta yang dijuluki scbagai kota seni dan budaya sckaligus kota
pelajar yang menjadi  tampungan - para  kaum intelektual — scharusnya
memungkinkan sikap kritis tersebut tumbuh (pada kesenian teater salah satunya),

dari sikap kritis tersebut akan menghasilkan nama-nama kritikus gencrasi muda.
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